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Abstrak

Bayi berat badan lahir rendah merupakan bayi yang perlu mendapatkan perhatian dan
perawatan yang optimal. Perawatan bayi di ruang NICU menggunakan inkubator membuat adanya
pemisahan antara ibu dengan bayinya. Perawatan metode kanguru menawarkan suatu kedekatan
antara ibu dengan bayinya untuk membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bayi
dengan berat badan lahir rendah. Perawat NICU harus memiliki pengetahuan dan kepercayaan diri
yang baik dalam mendukung kegiatan Perawatan Metode Kanguru. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa hubungan antara pengetahuan dengan kepercayaan diri perawat NICU melakukan
PMK. Metode penelitian kuantitatif ini, dengan desain studi potong lintang (cross sectional), telah
dilakukan di RS X pada bulan Desember 2020 — Maret 2021. Populasi seluruh perawat ruang NICU
dengan pengambilan sampel secara total sampling, pengumpulan data menggunakan kuisioner yang
dibagikan kepada 40 responden. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian besar responden
terdiri dari usia 26-35 tahun 30 (75%) responden, berpendidikan D3 keperawatan 24 (60%)
responden, lama bekerja selama 1-5 tahun 16 (40%) responden, belum mengikuti pelatihan PMK
31 (77,5 %) responden, memiliki pengetahuan cukup 22 (55%) responden, memiliki kepercayaan
diri 20 (50%) responden dan tidak percaya diri sebanyak 20 (50 %) responden. Berdasar hasil
Analisa (Chi Square) tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepercayaan diri perawat
NICU dalam melakukan Perawatan Metode Kanguru dengan p value 0,438 ( p value > 0.05). Perawat
di ruang NICU menjadi lebih baik jika memiliki rasa percaya diri dalam melakukan asuhan
keperawatan metode kanguru, sehingga bayi dengan berat badan lahir rendah dapat bertumbuh lebih
sehat. Penelitian ini merekomendasikan perawat NICU untuk memiliki pengetahuan yang baik
tentang PMK sehingga perawat mempunyai percaya diri dalam pelaksanaan PMK.

Kata kunci : berat badan lahir rendah, kepercayaan diri perawat, perawatan metode kanguru

Abstract

Low birth weight babies are babies who need optimal attention and care. Baby Care in the
NICU using an incubator creates a separation between mother and baby. The kangaroo method of
care offers a close relationship between the mother and her baby to help promote the growth and
development of babies with low birth weight. NICU nurses must have good knowledge and
confidence in supporting Kangaroo Method Care activities. The purpose of this study was to analyze
the relationship between knowledge and confidence in NICU nurses doing PMK. This quantitative
research method, with a cross-sectional study design, was carried out at X Hospital in December
2020 — March 2021. The population of all NICU room nurses with total sampling, data collection
using questionnaires distributed to 40 respondents. The results of the study explain that most of the
respondents are aged 26-35 years, 30 (75%) respondents, have D3 nursing education, 24 (60%)
respondents, have worked for 1-5 years, 16 (40%) respondents, have not attended PMK training 31
(77.5%) respondents, 22 (55%) respondents had sufficient knowledge, 20 (50%) respondents had
self-confidence and 20 (50%) respondents were not confident. Based on the results of the analysis
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(Chi-Square) there is no relationship between knowledge and confidence of NICU nurses in
performing the Kangaroo Treatment Method with a p-value of 0.438 (p-value > 0.05). Nurses in the
NICU will be better off if they have confidence in performing kangaroo nursing care, so babies with
low birth weight can grow up healthier. This study recommends NICU nurses have good knowledge
about PMK so that nurses have confidence in implementing PMK.

Keywords: low birth weight, nurse confidence, kangaroo method care

Pendahuluan

Berat badan lahir rendah (BBLR) adalah
bayi yang berat lahirnya kurang dari 2500 gram
dan terlepas dari usia kehamilannya
(Hockenberry et al., 2017). Prevalensi BBLR
diperkirakan 15% - 20% dari 20 juta bayi yang
lahir setiap tahun. Prevalensi tertinggi BBLR
di Asia Selatan sebanyak 28%, Afrika
sebanyak 13% dan Amerika Latin sebanyak
9% (Sukamti, Maryanah et al., 2020). Secara
statistik menunjukkan 90% kejadian BBLR
didapatkan di negara berkembang dan angka
kematiannya 35 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan bayi dengan berat lahir lebih dari 2500
gram (Wati et al., 2019). Prevalensi BBLR
tahun 2018 sebanyak 6.2%, presentase ini lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu
5.7%. Di Indonesia prevalensi BBLR
diperkirakan mencapai 2103 dari 18.948 bayi
(11.1 %) yang ditimbang dalam kurun waktu 6
sampai 48 jam setelah dilahirkan (Riskesdas,
2018). Hasil Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan
Angka Kematian Neonatus (AKN) sebesar 15
per 1.000 kelahiran hidup, tahun 2030 AKN
diharapkan akan mencapai Target
Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGS)
yaitu sebesar 12/1.000 kelahiran hidup
(Kemenkes RI, 2018). Perawatan BBLR yang
berkualitas baik dapat menurunkan angka
kematian neonatal. Perawatan neonatus yang
berkualitas perlu dukungan alat seperti
inkubator dan perlengkapan lain di Neonatal
Intensive Care Unit (NICU). NICU adalah unit
perawatan intensif untuk bayi baru lahir
dengan resiko tinggi yang memerlukan

perawatan  atau tindakan khusus dengan
pemakaian alat bantu nafas mekanik,
pemberian  obat-obatan tertentu  dengan

pengawasan ketat dari dokter secara terus
menerus  dengan dukungan  fasilitas
berteknologi tinggi (Irtanti & Utami, 2019).
Perawatan bayi dengan BBLR di ruang NICU
memerlukan tempat inkubator, sehingga
membuat adanya pemisahan antara ibu dengan
bayi baru lahir. Pemisahan antara ibu dan bayi
ini merupakan salah satu penyebab munculnya

rasa kurang percaya diri ibu dalam merawat
bayinya (Sukamti, Maryanah et al., 2020).
Inovasi yang ditawarkan dalam perawatan bayi
lahir prematur dengan cara mendekatkan bayi
dan ibunya secara langsung adalah perawatan
metode kanguru atau disingkat dengan PMK
(Deswita et al., 2011).

Perawatan Metode Kanguru (PMK)
adalah cara merawat bayi dalam keadaan
telanjang (hanya memakai popok dan topi),
diletakkan secara tegak/vertikal tengkurap di
dada antara kedua payudara ibunya (ibunya
telanjang dada) kemudian diselimuti. Kontak
kulit bayi dan ibu secara terus-menerus dan
bayi memperoleh panas (sesuai suhu tubuh
ibunya) melalui proses konduksi (Deswita et
al., 2011). PMK bukan hanya sekedar
menggantikan peran inkubator, namun juga
memberikan berbagai keuntungan yang tidak
dapat diberikan inkubator (Maryunani, 2013).
PMK telah terbukti mengurangi angka
kematian, infeksi, meningkatkan pertumbuhan,
tingkat menyusui, meningkatkan thermostasis
dan meningkatkan ikatan ibu dan bayi (Atik et
al., 2016).

Keberhasilan penerapan PMK
diantaranya difasilitasi dengan tersedianya
sumberdaya manusia sebagai pemberi layanan
perawatan secara professional (Jamali et al.,
2019). Perawat merupakan profesi yang selalu
berinteraksi dengan pasien selama 24 jam.
Interaksi antara perawat dengan pasien
diperlukan pengetahuan, keterampilan dan
kompetensi perawat untuk meningkatkan
kualitas perawatan pasien. Perawat diharapkan
mempunyai pengetahuan dan keterampilan
terkini dalam memberikan perawatan sesuai
dengan kebutuhan pasien (Kusumawati, 2011).
Peran perawat selain sebagai pemberi asuhan
keperawatan adalah sebagai pendidik dan
pengelola  dalam  memberikan  asuhan
Keperawatan (Zendrato & Sri Hariyati, 2018).
Pengetahuan perawat tentang PMK sangat
mendukung agar dapat menerapkan atau
mengaplikasikan PMK secara tepat pada
BBLR dengan harapan kualitas asuhan
keperawatan pada BBLR akan semakin
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meningkat (Ejakhianghe, 2017). Perawat
sebagai pendidik, membantu kesiapan orang
tua untuk melakukan PMK dan juga
menentukan bahwa bayi tersebut stabil secara
medis untuk dilakukan PMK. Perawat neonatal
harus memiliki tingkat pemahaman tentang
manfaat PMK serta keterampilan untuk
memposisikan bayi dengan aman (Hendricks-
Munoz & Mayers, 2014).

Perawat neonatal harus mendapatkan
pelatihan dan peluang untuk mengembangkan
diri sehingga mereka dapat memberikan
pengetahuan terbaru kepada staf dan orang tua
(Solomons & Rosant, 2012). Perawat
membantu melakukan PMK, selain itu perawat
harus membekali diri dengan pengetahuan
yang baik. Pengetahuan adalah proses tahu dari
individu terhadap objek yang diminatinya
melalui seluruh proses pancaindera yang
dimilikinya (Notoatmodjo, 2014).
Pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi
olen berbagai hal, salah satunya adalah
karakteristik dari individu yang menerima
informasi atau pengetahuan tersebut.

Kepercayaan diri merupakan persepsi
individu tentang dirinya dan kemampuan
yang dimilikinya untuk mengatasi kesulitan
dalam melaksanakan tugas tertentu yang
berhubungan dengan perubahan perilaku
(Karimi et al, 2014; Utami, 2017).
Pengetahuan yang memadai tentang manfaat
PMK dan pelatihan membuat perawat lebih
bersikap positif dan meningkatkan kepercayan
diri perawat dalam memberikan asuhan PMK
dan dukungan untuk orang tua dalam
melakukan PMK (Strand et al., 2014). Angka
prevalensi kasus BBLR yang melalui
perawatan NICU di Rumah Sakit X Jakarta
sangat berubah-ubah tiap tahunnya. Tahun
2018 didapatkan bayi BBLR sebanyak 42
kejadian dari 1486 kelahiran, tahun 2019
kejadian BBLR mengalami kenaikkan menjadi
69 kejadian dari 1504 kelahiran, sedangkan
pada bulan Januari-Juni 2020, didapatkan bayi
BBLR vyaitu 16 kejadian dari total 454
kelahiran.

Penerapan PMK di NICU RS X sudah
dilakukan  sejak tahun 2015, namun
pelaksanaannya masih belum optimal. Hal ini
terlihat dari adanya perawat yang masih perlu
pendampingan dalam melakukan PMK dan
belum semua perawat NICU di RS X tersebut
mendapatkan pelatihan tentang teknik PMK.
Pengetahuan tentang PMK hanya didapatkan
secara turun temurun dari perawat yang lebih

senior, inipun hanya bagian dasar-dasar saja.
Sebelum melakukan PMK, orang tua biasa
menanyakan tentang bagaimana prosedur
PMK dilakukan, kapan saja PMK dilakukan,
manfaat PMK dilakukan, dan persiapan
sebelum PMK. Untuk dapat menjawab
pertanyaan — pertanyaan orang tua yang seperti
itu terkadang perawat yang belum memiliki
pengalaman dalam melakukan PMK masih
butuh arahan dari perawat yang lebih senior
agar tidak ada kesalahan dalam memberikan
informasi. Berdasarkan masalah tersebut diatas
maka peneliti tertarik meneliti lebih jauh
mengenai “Hubungan pengetahuan dengan
kepercayaan diri perawat NICU melakukan
Perawatan Metode Kanguru di RS X Jakarta.

Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan
desain cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah perawat Neonatal Intensif Care Unit
(NICU) di RS X Jakarta, RS X1 sebanyak 25
responden, RS X 2 Jakarta sebanyak 9
responden, dan RS X 3 Jakarta sebanyak 6
responden, sehingga berjumlah 40 responden.
Penelitian ini dilakukan di ruang Neonatus
Intensif Care Unit (NICU), di RS X 1 Jakarta,
RS X 2 Jakarta, dan RS X 3 Jakarta. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 40
perawat, tehnik sampling yang digunakan
adalah total sampling.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2020-Maret 2021 di RS X Jakarta.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner
yang dibagikan kepada responden. Penelitian
ini  menggunakan kuisioner yang sudah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dari
penelitian Adiana, Utami, Paramitha tahun
2021 tentang hubungan antara pengetahuan
dan kepercayaan diri dengan sikap perawat
dalam pelaksanaan perawatan metode kanguru
(PMK) di RS Swasta. Kuisionernya terdiri dari
pernyataan  pengetahuan tentang PMK
menggunakan skala Gutman dan pernyataan
kepercayaan diri menggunakan skala Likert.
Kuisioner  pengetahuan  tentang PMK
didapatkan hasil r tabel adalah 0,306 dan hasil
reliabilitas didapatkan cronbach’s alpha
sebesar 0,714. Sedangkan hasil uji valid
kuisioner percaya diri didapatkan hasil r tabel
adalah 0,306 dan hasil reliabilitas didapatkan
cronbach’s alpha sebesar 0,738. Sehingga
kuisioner pengetahuan tentang PMK dan
kepercayaan diri perawat NICU digunakan
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pada penelitian ini. Analisa data univariat dan
bivariat menggunakan uji Chi-square.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden melakukan Perawatan Metode

Kangguru di RS X Jakarta

. Frekuensi Presentase
Karakteristik (n) (%)
Usia
17-25 Tahun 5 12,5
26-35 Tahun 30 75
36-45 Tahun 2 5
45-55 tahun 3 7,5
Pendidikan
D3-Keperawatan 24 60
S1- Keperawatan 16 40
Lama Bekerja
1-5 Tahun 16 40
6-10 Tahun 15 37,5
11-15 Tahun 6 15
16-20 Tahun 1 2,5
21-25 Tahun 1 2,5
>25 Tahun 1 2,5
Pelatihan
Belum 31 77,5
Sudah 9 22,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa
sebagian besar responden terdiri dari usia 26-
35 tahun sebanyak 30 (75%) responden,
berpendidikan D3 keperawatan sebanyak 24

(60%) responden, lama bekerja selama 1-5
tahun sebanyak 16 (40%) responden, sebagian
besar belum mengikuti pelatihan PMK yaitu
sebanyak 31 (77,5 %) responden.

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan responden melakukan Perawatan Metode

Kangguru di RS X Jakarta

- Frekuensi Presentase
Karakteristik ") (%)
Pengetahuan
Kurang 3 7,5
Cukup 22 55
Baik 15 37,5
Percaya Diri
Tidak Percaya Diri 20 50
Percaya Diri 20 50
Total 40 100

Tabel 2 diatas menjelaskan  bahwa
pengetahuan responden tentang PMK di ruang
NICU RS X Jakarta sebagian besar responden
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 22
(55%) responden dan memiliki kepercayaan

diri sebanyak 20 (50%) responden dan tidak
percaya diri sebanyak 20 (50 %) responden.
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Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan kepercayaan diri perawat melakukan Perawatan

Metode Kanguru di RS X Jakarta

Kepercayaan Diri

Pengetahuan Tidak Percaya Diri Percaya diri Jumlah P I OR
n % n % n % vaiue

Kurang 1 33,3 2 66,7 3 100

Cukup 13 59,1 9 409 22 100 0,438  1.044

Baik 6 40 9 60 15 100

Jumlah 20 50 20 50 40 100

Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa hubungan
antara pengetahuan dengan kepercayaan diri
dalam pelaksanakan PMK. Responden dengan
pengetahuan baik memiliki sikap percaya diri
sebanyak 9 responden (60%), responden
dengan pengetahuan cukup memiliki sikap
percaya diri sebanyak 9 responden (40,9%),
responden dengan pengetahuan Kkurang
memiliki sikap percaya diri sebanyak 2
responden (66,7%). Hasil anaisa uji Chi square
mendapatkan p value sebesar 0,438 lebih besar
dari 0,05, dapat diinyatakan bahwa Ha ditolak
yang berarti tidak ada hubungan vyang
signifikan antara  pengetahuan  dengan
kepercayaan diri perawat dalam pelaksanaan
PMK.

Pembahasan

Pengetahuan adalah hasil tahu dari
individu melalui seluruh proses pancaindera
yang dimilikinya, diantaranya mata, hidung,
telinga dan sebagainya terhadap satu objek.
Pengetahuan dapat diperoleh melalui proses
dari pengalaman sendiri atau pun pengalaman
bersama orang lain (Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh
pendidikan  seseorang, diketahui bahwa
responden dengan pendidikan DIl
Keperawatan sebanyak 24 (60%) responden
dan S1 Keperawatan sebanyak 16 (40%)
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian
Notoatmojo (2014) bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah
seseorang menerima informasi, dan semakin
banyak pengetahuan yang dimilikinya tentang
kesehatan (Jamali et al., 2019).

Pengalaman sebagai sumber
pengetahuan, dengan cara  mengulang
pengetahuan dalam menyelesaikan masalah
(Notoatmodjo, 2014). Pengalaman bekerja
dapat memberikan  pengetahuan  dan
ketrampilan professional selama bekerja

sehingga mampu mengambil  keputusan
(Jamali et al., 2019; Pakpahan & Sipayung,
2019).

Penelitian oleh Adiana et al., (2021)
membagi Kketegori pengetahuan perawat
menjadi 2 kategori, yaitu kurang dan cukup,
dimana responden sebagian besar memiliki
pengetahuan yang cukup dengan hasil 40
(66.7%) responden. Kepercayaan diri adalah
keyakinan yang dimiliki atas kemampuan
yang ia miliki untuk menyusun serta
menjalankan setiap kegiatan yang dibutuhkan
guna menghasilkan sesuatu yang diinginkan
(Surya et al., 2018).

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Sambo & Reskiany, 2018) yang
menjelaskan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pendidikan kesehatan tentang
perawatan  metode  kanguru  terhadap
kepercayaan diri perawat dan bidan. Peneliti
berasumsi bahwa responden yang memiliki
pengetahuan cukup merasa kurang percaya
diri. Hal ini disebabkan karena kurangnya

pengalaman, dukungan, dan pemahaman
responden tentang manfaat PMK.
Almutairi &  Ludington  (2016)

menjelaskan bahwa perawatan kanguru tidak
dilaksanakan dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan keterampilan perawat.
Penelitian ini menjelaskan bahwa p value =
0,000 dengan metode quasi experimen pretest-
postest dengan melakukan pelatihan PMK
selama 2-5 hari. Penelitian oleh Amalia &
Herawati (2018) menjelaskan bahwa adanya
hubungan antara pengetahuan ibu dengan
pelaksanaan PMK yang menghasilkan nilai p
value 0,004. Pengetahuan yang meningkat
akan membuat perubahan perilaku dan bila
perilaku didasari pengetahuan, kesadaran dan
sikap positif maka perilaku itu akan bersifat
langgeng. Penelitian Phaphali Adzitey (2017)
menjelaskan bahwa sikap perawat yang
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antusias dan positif tentang pelaksanaan PMK
saja tidak cukup, harus didukung oleh
pengetahuan dari perawat tersebut. Meskipun
berpengetahuan cukup tetapi responden
memiliki  sikap kurang baik, hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman tentang
manfaat PMK dan kurangnya dukungan dari
rekan kerja ketika melaksanakan PMK.
Responden yang memiliki pengetahuan kurang
namun mempunyai sikap baik, ini disebabkan
karena responden mempunyai pemahaman
yang baik terhadap manfaat dari pelaksanaan
PMK.

Almutairi &  Ludington  (2016)
menjelaskan bahwa penyebab perawatan
kanguru tidak dilaksanakan karena kurangnya
percaya diri perawat. Kepercayaan diri
seseorang merupakan kemampuan mereka
untuk mengatur dan melaksanakan tindakan
dalam mencapai tujuan. Orang yang percaya
bahwa mereka dapat melakukan sesuatu untuk
mengubah  lingkungan cenderung akan
bertindak dan lebih berhasil dari orang yang
tidak memiliki kepercayaan diri (Bandura
dalam Fattah, 2017). Phaphali Adzitey (2017)
menjelaskan bahwa sikap perawat yang
antusias dan positif tentang pelaksanaan PMK
saja tidak cukup, harus didukung oleh
pengetahuan dari perawat tersebut. Penelitian
olen  Almutairi & Ludington (2016)
menjelaskan bahwa pengetahuan,
keterampilan dan percaya diri adalah hal
penting dan menjadi dasar dalam keberhasilan
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